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ABSTRACT
Background : Dental plaque formation initiated dental caries, therefore it should be  
prevented. Poyphenol substances in Piper betle Linn, as an antiseptic agent, could  
decreased dental plaque formation by suppressing (inhibiting) glucosyltransferase  
enzyme activities of Streptococcus mutans.
Objective :   The purpose of this study was to determine the antibacterial effect of  
Pper  betle  Linn  infusin  on  Streptococcus  mutans  in  different  contact  time  and  
concentration.
Method : This study was an experimental study using post test only control group  
design. Piper betle Linn infusion’s concentration were 100% and 50%, with contact  
times of 30 and 120 seconds. The optimal combination of concentration and contact  
time was determined by visual clarity of the suspension. Statistic analysis was done  
using Chi-Square Test.
Result  : The  result  of  this  study  showed  that  the  optimal  combination  of  
concentration and contact time of Piper betle Linn was 100% and 30 seconds.
Conclusion  : Piper  betle  Linn  infusion  could  inhibited  Streptococcus  mutans  
correponding to various concentration and contact time.
Keywords : Piper betle Linn, Streptococcus mutans, antibacterial effect, contact time, 
concentration.    
ABSTRAK 
Latar belakang : Pembentukan karies diawali  oleh pembentukan plak gigi. Oleh 
sebab itu pembentukan plak gigi harus dihindari.  Bahan yang terkandung didalam 
daun sirih yang berperan sebagai antiseptik adalah  senyawa polifenol, yang dapat 
menghambat  aktivitas  enzim  glukosiltransferase  dari  Streptococcus  mutans, 
penyebab terjadinya karies gigi.  
Tujuan : Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji perbedaan efek antibakteri dari 
air seduhan daun sirih (Piper betle Linn) terhadap Streptococcus mutans pada waktu 
kontak dan konsentrasi yang berbeda.
Metode : Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental. Konsentrasi air seduhan 
daun  sirih  yang  digunakan  adalah  100% dan  50%,  waktu  dan  konsentrasi  yang 
digunakan adalah 30 detik dan 120 detik. Pasangan konsentrasi dan waktu kontak 
optimal ditentukan berdasarkan kejernihan visual pada suspensi bakteri-air seduhan 
daun sirih. Analisis statistik menggunakan uji Chi-Square.
Hasil : Pasangan konsentrasi dan waktu kontak air seduhan daun sirih yang optimal 
sebagai  bakteri  terhadap streptococcus mutans adalah pada konsentrasi  100% dan 
waktu kontak 30 detik.
Kesimpulan  : Perbedaan  waktu  kontak  dan  konsentrasi   air  seduhan  daun  sirih 
mempengaruhi efek antibakterinya terhadap Streptococcus mutans.
Kata  kunci  :  Daun  sirih,  Streptococcus  mutans,  efek  antibakteri,  waktu  kontak, 
konsentrasi.
PENDAHULUAN 
Karies gigi  merupakan salah satu masalah  dalam penyakit  gigi  dan sering 
dijumpai dalam kehidupan.1  Menurut hasil survei Kesehatan Rumah Tangga 2004, 
prevalensi karies gigi di Indonesia adalah 90,05 persen.2  Patogenitas Streptococcus 
mutans  sebagai  penyebab utama karies  gigi  dipercaya  dapat  mengganggu  biologi 
rongga mulut. Streptococcus mutans memiliki kemampuan untuk mencerna sukrosa 
dan mensintesis glukan dengan enzim glukosiltrasferase ekstraseluler. Streptococcus 
mutans dapat memproduksi asam laktat, sehingga dapat menyebabkan demineralisasi 
dari permukaan gigi yang merupakan proses terjadinya karies.3,4
Sirih (Piper betle Linn) merupakan salah satu tanaman tradisional. Pemakaian 
daun sirih untuk obat disebabkan adanya minyak atsiri yang dikandungnya. Bahan 
yang terkandung di dalam sirih yng berperan sebagai antiseptik adalah katekin dan 
tannin yang merupakan senyawa polifenol.5,6,7  Telah diketahui bahwa katekin dan 
tannin  dapat  menghambat  aktivitas  biologis  dari  Streptococcus  mutans sebagai 
bakteri dominan penyebab terjadinya karies gigi.8
Antiseptik  adalah  zat  yang  digunakan  untuk  membunuh  atau  mencegah 
pertumbuhan mikroorganisme, biasanya merupakan persediaan yang digunakan pada 
jaringan hidup.9 Beberapa hal yang dapat mempengaruhi mekanisme kerja antiseptik 
antara lain konsentrasi, lama kontak, suhu lingkungan, dan pH lingkungan.10
Dari  penelitian  sebelumnya  didapatkan  Kadar  Hambat  Minimum  (KHM) 
sirih terhadap Streptococcus mutans adalah pada konsentrasi 25%. Sedangkan Kadar 
Bunuh Minimum (KBM) sirih adalah pada konsentrasi 100% .11   Diketahui bahwa 
berkumur selama 30 detik sudah cukup untuk mengurangi penumpukan bakteri di 
sela-sela gigi.12   Hal ini mendorong penelitian lebih lanjut mengenai efek antibakteri 
sirih pada kontak dan konsentrasi yang berbeda, sehingga dapat diketahui potensinya 
yang  optimal  sebagai  antibakteri  terhadap  Streptococcus  mutans yang  banyak 
ditemukan pada karies gigi.
METODE PENELITIAN
Penelitian  ini  adalah  penelitian  eksperimental  dengan  rancangan  post  test  
only control group design. Sampel penelitian berupa air seduhan daun sirih (Piper  
betle Linn) yang dibuat dari daun sirih jawa sebanyak tujuh lembar daun sirih yang 
muda dan berukuran sedang11, yang diseduh dengan 200 ml air mendidih kemudian 
ditutup  dan  dibiarkan  sampai  dingin,  kemudian  diautoclave selama  60  menit. 
Penelitian  ini  dilakukan  di  laboratorium  mikrobiologi  Fakultas  Kedokteran 
Universitas Diponegoro Semarang. 
Bahan yang digunakan adalah kuman streptococcus mutans dari isolat gigi 
yang diperoleh dari laboratorium Kesehatan Daerah Istimewa Yogyakarta. 
Penelitian ini dibagi menjadi 7  kelompok :
• Kelompok perlakuan 1 : 1 cc air seduhan daun sirih dengan konsentrasi sampel 
100% ditambah 0,1 cc suspensi kuman, dengan waktu 
kontak 30 detik, yang kemudian ditanam pada media 
BHI.
• Kelompok perlakuan 2 : 1 cc air seduhan daun sirih dengan konsentrasi sampel 
100% ditambah 0,1 cc suspensi kuman, dengan waktu 
kontak 30 detik, yang kemudian ditanam pada media 
BHI.
• Kelompok perlakuan  3 : 1 cc air seduhan daun sirih dengan konsentasi sampel 
50% ditambah 0,1 cc suspensi kuman, dengan waktu 
kontak 120 detik, yang kemudian ditanam pada media 
BHI.
• Kelompok perlakuan 4 : 1 cc air seduhan daun sirih dengan konsentrasi sampel 
50% ditambah 0,1 cc suspensi kuman, dengan waktu 
kontak 120 detik, yang kemudian ditanam pada media 
BHI.
• Kelompok kontrol positif (K+) : 1 cc media BHI dan 0,1 cc suspensi kuman
• Kelompok kontrol negatif  (K-) :  1 cc air  seduhan daun sirih ditambah 0,1 cc 
suspensi  kuman  dan  0,1  cc  formalin  ditanam 
pada media BHI.
• Kelompok kontrol sampel (Ks) :1  cc  air  seduhan  daun  sirih  dalam 
media BHI.  
Masing-masing kelompok dilakukan pengulangan sebanyak 5 kali percobaan. 
Kemudian  diinkubasi  pada  suhu  37o  C  selama  18-24  jam.  Kemudian  diamati, 
dibandingkan  dengan  kontrol.  Konsentasi  sampel  terendah  dan  waktu  kontak 
tersingkat yang dapat menghambat pertumbuhan bakteri ( ditandai dengan kejernihan 
secara visual oleh 3 orang pengamat) ditentukan sebagai pasangan konsentrasi dan 
waktu kontak optimal.
Data yang dikumpulkan adalah data primer. Variabel bebasnya adalah waktu 
kontak  dan konsentrasi  air  seduhan daun sirih,  sedangkan variabel  tergantungnya 
adalah  tingkat  kejernihan  secara  visual  suspensi  sampel  sebagai  indikator 
kemampuan penghambatan pertumbuhan bakteri.
Data  di  uji  dengan  Chi-Square  Test..  Pengolahan dilakukan dengan SPSS 
15.0 for Windows.
HASIL
Pada tabel 1 ditampilkan hasil efek antibakteri untuk menentukan pasangan 
waktu dan konsentrasi optimal air seduhan daun sirih terhadap Streptococcus mutans 
















I Jernih Jernih Keruh Keruh Keruh Jernih Jernih
II Jernih Jernih Keruh Keruh Keruh Jernih Jernih
III Jernih Jernih Keruh Keruh Keruh Jernih Jernih
IV Jernih Jernih Keruh Keruh Keruh Jernih Jernih
V Jernih Jernih Keruh Jernih Keruh Jernih Jernih
      
Tabel 1. menunjukkan bahwa kontrol positif hasilnya adalah isi tabung keruh 
(pertumbuhan  bakteri  tidak  terhambat)  pada  semua  replikasi  dan  kontrol  negatif 
hasilnya  adalah isi tabung jernih (pertumbuhan bakteri  terhambat atau tidak dapat 
tumbuh) pada semua replikasi  .sehingga kontrol positif dan negatif  layak menjadi 
kontrol  pada semua replikasi.  Pada replikasi  I,  II,  III,  dan IV hasilnya  adalah isi 
tabung  jernih  pada  perlakuan  1  (konsentrasi  100%,  waktu  kontak  30  detik)  dan 
perlakuan 2 (konsentrasi 100%, waktu kontak 120 detik). Pada replikasi V hasilnya 
adalah bakteri tidak dapat tumbuh pada perlakunan 1, 2, dan 4. 
Dari uji beda dengan Chi-Square Test didapatkan perbedaan yang bermakna 
dalam penghambatan pertumbuhan bakteri (tabel 2). Secara statistik, pasangan waktu 
kontak  dan  konsentrasi  optimal  ditentukan  dari  waktu  kontak  tersingkat  dan 
konsentrasi  terendah  dimana  terdapat  perbedaan  bermakna  dibandingkan  dengan 
kontrol positif (p< 0,05).
Tabel  2.  Hasil  Chi-Square  Test untuk  Pasangan  Waktu  Kontak  dan 











0,00* 0,00* - 1,00
Keterangan :  
* : terdapat perbedaan bermakna ( p< 0,05 )
   Tabel  2.  menunjukkan  nilai  probabilitas  (p)  jika  tiap  kelompok 
dibandingkan dengan kontrol positif, didapatkan nilai probabilitas pada perlakuan 1 
(konsentrasi  100%, waktu kontak 30 detik)  adalah 0,00,  perlakuan 2 (konsentrasi 
100%, waktu kontak 120 detik) adalah 0,00, perlakuan 3 (konsentrasi 50%, waktu 
kontak 30 detik) tidak didapatkan hasil, dan perlakuan 4 (konsentrasi 50%, waktu 
kontak  120  detik)  adalah  1,00.  Dari  hasil  tersebut  nilai  p<0,05  terdapat  pada 
perlakuan 1 (konsentrasi 100%, waktu kontak 30 detik) dan perlakuan 2 (konsentrasi 
100%, waktu kontak 120 detik).  Hal ini menunjukkan efek penghambatan bakteri 
yang berbeda bermakna (dibandingkan kontrol positif) terdapat pada perlakuan 1 dan 
2,  sehingga  dapat  disimpulkan  bahwa  pasangan  waktu  kontak  dan  konsentrasi 
optimal  air  seduhan daun sirih sebagai  antibakteri  terhadap  Streptococcus mutans 
adalah pada perlakuan 1 (konsentrasi 100%,  waktu kontak 30 detik).
PEMBAHASAN 
Berdasarkan  penelitian  ini,  perbedaan  konsentrasi  dan  waktu  kontak  air 
seduhan  daun  sirih  mempengaruhi  efek  antibakterinya  terhadap  Streptococcus 
mutans.  Pasangan  konsentrasi  dan  waktu  kontak  air  seduhan  daun  sirih  yang 
memberi  efek  antibakteri  optimal  terhadap  Streptococcus  mutans adalah  pada 
konsentrasi 100% dan waktu kontak 30 detik (perbedaan dengan K+ bermakna, p< 
0,05.
Sirih adalah jenis tanaman yang banyak tumbuh dan dijumpai di daerah tropis 
seperti Indonesia. Beberapa literature menyebukan bahwa daun sirih memiliki sifat 
menahan  perdarahan,  menyembuhkan  luka,  menguatkan  gigi  dan  membersihkan 
tenggorokan.6
Minyak  atsiri  daun  sirih  diketahui  memiliki  daya  antibakteri,  hal  ini 
disebabkan oleh karena adanya senyawa fenol dan turunannya yang dapat mengubah 
sifat  protein  sel  bakteri.6 Senyawa  fenol  tersebut  antara  lain  katekin  dan  tannin. 
Dalam mencegah pembentukan plak gigi, katekin bekerja dengan cara mendenaturasi 
protein dari  bakteri. Protein yang mengalami  denaturasi  akan kehilangan aktivitas 
fisiologis  sehingga tidak  dapat  berfungsi  dengan baik.  Perubahan struktur  protein 
pada dinding sel bakteri akan meningkatkan permeabilitas sel sehingga pertumbuhan 
sel akan terhambat dan kemudian sel menjadi rusak.13 Dari penelitian tentang daya 
hambat  pasta  gigi  yang  mengandung  herbal  diantaranya  sirih  dan  Aloe  vera, 
menunjukkan  bahwa berdasarkan  pengaruh  senyawa  fenol  terhadap  pertumbuhan 
bakteri,  hasilnya  zona inhibisi  terhadap  Streptococcus mutans bertambah luas dan 
jumlah bakteri  S. mutans berkurang.14 Hal  tersebut  sesuai  dengan hasil  penelitian 
yang didapat tentang efek antibakteri daun sirih terhadap S. mutans. 
Diketahui bahwa berkumur selama 30 detik sudah cukup untuk mengurangi 
penumpukan bakteri  di  sela-sela gigi.12 Hal ini  sesuai dengan hasil  penelitian ini, 
dimana  pada  konsentrasi  100%  dan  waktu  kontak  30  detik,  sirih  memberi  efek 
antibakteri yang optimal terhadap S.mutans. 
Beberapa  penelitian  ilmiah  menyatakan  bahwa  daun  sirih  mengandung 
tannin.  Tannin  merupakan  polifenol  yang  larut  dalam air.  Mekanisme antibakteri 
tannin antara lain menghambat enzim ektraseluler mikroba, mengambil alih substrat 
yang  dibutuhkan  pada  pertumbuhan  mikroba,  atau  bekerja  langsung  pada 
metabolisme  dengan  cara  menghambat  fosforilasi  oksidasi.15 Seperti  halnya  sirih, 
Aloe vera juga mengandung tannin. Menurut penelitian, Aloe vera mempunyai daya 
antibakteri  terhadap  S.  mutans pada  konsentrasi  25%,  50%,  dan  100%.  Daya 
hambatnya  terhadap  S.  mutans akan  semakin  besar  pada  konsentrasi  yang  lebih 
tinggi.16 Dari  hasil  penelitian  ini,  di  mana  sirih  juga  mengandung  tannin  dapat 
dibuktikan  bahwa  sirih  juga  memiliki  efek  antibakteri  terhadap  Streptococcus 
mutans, sehingga dapat mengurangi pertumbuhan plak gigi.
Diketahui bahwa berkumur selama 30 detik sudah cukup untuk mengurangi 
penumpukan bakteri  di  sela-sela gigi.12 Hal ini  sesuai dengan hasil  penelitian ini, 
dimana  pada  konsentrasi  100%  dan  waktu  kontak  30  detik,  sirih  memberi  efek 
antibakteri yang optimal terhadap S. mutans. 
KESIMPULAN 
Perbedaan waktu kontak dan konsentrasi air seduhan daun sirih mempengaruhi efek 
antibakterinya terhadap Streptococcus mutans.
SARAN
Perlu  dilakukan penelitian  lebih  lanjut  untuk efek  antibakteri  daun sirih  terhadap 
bakteri lainnya di dalam rongga mulut.
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